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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis peran Green Purchase Attitude, Subjective
Norms, dan Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intentions dan Green
Purchase Behavior pada kosmetik ramah lingkungan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 224 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Model (SEM).
Hasil penelitian ini adalah: (1) Green Purchase Attitude berpengaruh positif terhadap Green
Purchase Intentions, (2) Subjective Norms tidak berpengaruh positif terhadap Green Purchase
Intentions, (3) Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap Green Purchase
Intentions, (4) Companies Green Communication berpengaruh positif terhadap Green
Purchase Intentions, dan (5) Green Purchase Intentions berpengaruh positif terhadap Green
Purchase Behavior.

Kata Kunci: Sikap Pembelian Hijau, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku Yang Dirasakan, Niat
Beli Hijau, Dan Perilaku Pembelian Hijau.

Abstract

This study aims to examine and analyze the role of Green Purchase Attitude, Subjective
Norms, and Perceived Behavioral Control on Green Purchase Intentions and Green Purchase
Behavior in eco-friendly cosmetics. The sample used in this study amounted to 224
respondents. The sampling technique used was purposive sampling. Data were analyzed
using the Structural Equation Model (SEM) method. The results of this study are: (1) Green
Purchase Attitude has a positive effect on Green Purchase Intentions, (2) Subjective Norms
have no positive effect on Green Purchase Intentions, (3) Perceived Behavioral Control has a
positive effect on Green Purchase Intentions, (4) Companies Green Communication has a
positive effect on Green Purchase Intentions, and (5) Green Purchase Intentions has a positive
effect on Green Purchase Behavior.

Keywords: Green Purchase Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control, Green
Purchase Intention, And Green Purchase Behavior.

PENDAHULUAN

Di era global, perkembangan dunia bisnis semakin pesat, dan munculnya berbagai
produk semakin beragam. Produk dibutuhkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan tetapi
juga untuk memenuhi keinginan konsumen. Permintaan pasar yang selalu berubah juga
karena meningkatnya kesadaran konsumen. Saat memasuki era globalisasi yang kita jalani,
konsumen cenderung lebih cerdas dan cermat dalam memilih produk, konsumen juga memiliki
akses terhadap berbagai informasi mengenai produk melalui media massa dan internet.
Beberapa konsumen menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dengan adanya gerakan
green product mendorong pola konsumsi manusia yang lebih mengarah pada produk Go
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Green yaitu segala sesuatu yang dapat dipasarkan untuk diperhatikan, dibeli, digunakan atau
dikonsumsi, yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan (Keller et al., 2006). Green
Product adalah produk yang tidak merusak lingkungan dan sumber daya alam, tidak
menimbulkan pencemaran (Firmansyah, 2018).

Menurut Mahmuda (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa produk dari
The Body Shop bergerak di bidang kosmetik dan menawarkan produk dengan bahan-bahan
alami, ramah lingkungan, dan tidak menguji cobakan produknya pada hewan. Menurut
Airlangga (2019) Oriflame terbuat dari bahan-bahan yang alami dan tidak pernah dilakukan uji
coba terhadap hewan. Produk oriflame dibuat dari bahan yang alami yaitu dari tumbuh-
tumbuhan selain itu kandungan hewani yaitu madu, lilin, dari sarang lebah, dan telur. Menurut
Lestari et al., (2020) dalam penelitiannya terkait produk Innisfree yang merupakan brand
kecantikan alami ternama dari Korea yang menawarkan produk kecantikan yang terinspirasi
oleh, dan dibuat dari bahan-bahan alami dari Pulau Jeju. Menurut Ikhsanto (2020) produk
Clarins menggunakan metode ilmiah untuk memahami sifat kosmetik dalam tanaman dan
mempelajari efeknya terhadap kulit. Guna memastikan Clarins memiliki kendali penuh atas
pengembangan bahan tanaman menjadi formula, Clarins memiliki laboratorium fitokimia
tersendiri yang didedikasikan untuk menghasilkan ekstrak tanaman. Menurut penelitian dari
Beauty Journal produk dari Afterglow memiliki kandungan zat yang tidak menimbulkan bahaya
bagi kesehatan dari manusia dan juga lingkungan serta tidak meninggalkan jejak karbon yang
berlebih. Menurut Her World (2019) terkait produk Axiology itu sendiri merupakan produk
kosmetik berbahan vegan hanya mengandalkan ekstrak tumbuhan dan bahan baku kimia
sebagai pengganti unsur hewani. Menurut Ladiestory.id (2020), produk Antonym mengusung
konsep zero waste, kandungan produk ini organik atau cruelty free. Menurut Ladiestory.id
(2022) produk Green Mommy Shop diciptakan karena kepedulian tentang adanya bahan kimia
sintetis yang berbahaya pada produk perawatan tubuh. Merek-merek kosmetik ramah
lingkungan tersebut terus meluncurkan produk yang terbuat dari bahan ramah lingkungan dan
mendapat tanggapan antusias dari konsumen yang sadar lingkungan. Hal ini sangat
mempengaruhi sikap pembelian hijau (Green Purchase Attitude) seseorang untuk membeli
dan menggunakan kosmetik sehingga setiap merek tersebut harus menciptakan adanya
Green Purchase Attitude (Sousa et al., 2022). Banyaknya beredar jenis kosmetik baik produksi
dalam negeri maupun produksi luar negeri.

Penelitian ini dilakukan agar penulis dan pembaca mengetahui bahwa ada berbagai
variabel yang mempengaruhi Green Purchase Intentions dan green purchase behaviour yaitu
Green Purchase Attitude, Subjective Norms, Perceived Behavioural Control, dan Companies
Green Communication pada produk kosmetik yang ramah lingkungan. Di mana menurut
Sousa et al., (2022) Green Purchase Intentions mempengaruhi secara positif variabel green
purchase behaviour. Hasil dari penelitian sebelumnya oleh Sousa et al., (2022) menunjukkan
bahwa terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi Green Purchase Intentionsdan
green purchase behaviour, diantaranya adalah Green Purchase Attitude, Subjective Norm,
Perceived Behavioral Control, Companies Green Communication. Menurut Wijayanti & Hartini
(2019), sikap (attitude) konsumen merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Konsep sikap berkaitan dengan konsep keyakinan dan perilaku. Oleh
karena itu, sikap pembelian hijau (Green Purchase Attitude) memiliki keterkaitan dengan
Subjective Norms yang dimana mempengaruhi sifat dari individu. Menurut Sousa et al., (2022),
Green Purchase Attitude, Subjective Norms, Perceived Behavioural Control, dan Companies
Green Communication berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase
Intentions, yang kemudian Green Purchase Intentions juga berpengaruh positif terhadap green
purchase behaviour. Berdasarkan uraian di atas, maka akan diteliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi Green Purchase Intentions dan green purchase behaviour sebagai anteseden
kosmetik ramah lingkungan itu sendiri.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis
dimana terdapat lima hipotesis yang akan diajukan dan diuji. Hal ini dimaksudkan untuk
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menguiji hipotesis yang ada dengan menggambarkan ciri-ciri korelasi dan perbedaan tertentu
antar kelompok atau saling ketergantungan dua faktor atau lebih dalam suatu situasi.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian
dengan menyebarkan kuesioner kepada 224 responden dengan menggunakan platform
google form. Dimensi waktu yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode cross-sectional
dimana data dikumpulkan dalam satu waktu dengan responden yang berbeda (Sekaran dan
Bougie, 2016). Data yang akan diperoleh adalah data primer. Penelitian ini juga akan
menggunakan metode Cross Sectional dimana data penelitian dikumpulkan dalam satu waktu
dengan banyak objek. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modelling (SEM).

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu pendekatan penelitian bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis
pada data-data numerical (angka) atau data kualitatif yang diangkakan yang diolah dengan
metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial
(dalam rangka pengujian hipotesis) yang diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yakni
dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara masing-masing variable yang
akan diuji. Data yang akan diperoleh merupakan data primer. Data primer ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner melalui Google Form. Penelitian ini juga akan menggunakan metode
Cross Sectional yang dimana penelitian data dikumpulkan dalam satu waktu dengan banyak
objek. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Sekaran dan Bougie (2016) menunjukkan bahwa data primer adalah informasi yang
peneliti peroleh langsung dari responden yang menjadi tangan pertama dalam melengkapi
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner yang disebar
melalui media sosial kepada responden yang sesuai kriteria dan kuesioner tersebut dibuat
dengan menggunakan media Google Form. Sampel yang diambil yaitu dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Dengan menggunakan teknik purposive sampling
mengambil sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang berkaitan dengan populasi. Teknik
purposive sampling digunakan pada penelitian ini karena menurut Sekaran dan Bougie (2016)
tidak semua sampel dapat memenuhi kriteria yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah konsumen individual yang sudah pernah membeli kosmetik
ramah lingkungan lokal dan non lokal minimal 3 bulan terakhir. Metode pengumpulan data
pada penelitian kali ini berdasarkan survey kuesioner sesuai kriteria responden yang dituju
selama tiga minggu yaitu secara offline dalam waktu dua minggu yang mengumpulkan 60
responden dan secara online dalam waktu satu minggu yang mengumpulkan 164 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan

Green Purchase Attitude berpengaruh positif 0,159 0,008

terhadap Green Purchase Intentions H1 didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 1 menguji apakah green purchase attitude berpengaruh positif terhadap
green purchase intentions, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
sebagai berikut:

Ho: green purchase attitude tidak berpengaruh positif terhadap green purchase intentions
H1: green purchase attitude berpengaruh positif terhadap green purchase intentions
Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,008
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate sebesar 0,159 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, artinya green purchase attitude berpengaruh positif terhadap green

purchase intentions.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan
Subjective Norms berpengaruh positif -0,120 0,086 H2 tidak
terhadap Green Purchase Intentions didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 2 menguji apakah subjective norms berpengaruh positif terhadap green
purchase intentions, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai
berikut:

Ho: subjective norms tidak berpengaruh positif terhadap green purchase intentions
H2: subjective norms berpengaruh positif terhadap green purchase intentions

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,086
> 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate sebesar -0,120 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti tidak didukung, dimana subjective norms tidak berpengaruh positif terhadap
green purchase intentions

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan

Perceived Behavioral Control berpengaruh 0,183 0,023

positif terhadap Green Purchase Intention H3 didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 3 menguji apakah perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap
green purchase intention, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
sebagai berikut:

Ho: perceived behavioral control tidak berpengaruh positif terhadap green purchase intention
H3: perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap green purchase intention

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,023
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate sebesar 0,183 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap
green purchase intention.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan
Companies Green Communication 0,784 0,000
berpengaruh positif terhadap Green H4 didukung

Purchase Intentions

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS
Hipotesis 4 menguji apakah companies green communication berpengaruh positif
terhadap green purchase intention, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha) sebagai berikut:
Ho: companies green communication tidak berpengaruh positif terhadap green purchase
intention

H4: companies green communication berpengaruh positif terhadap green purchase intention

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,000
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate sebesar 0,784 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana companies green communication berpengaruh positif
terhadap green purchase intention.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 5

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan

Green Purchase Intention berpengaruh positif 0,925 0,000

terhadap Green Purchase Behavior H5 didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 5 menguji apakah green purchase intention berpengaruh positif terhadap
green purchase behavior, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
sebagai berikut:

Ho: green purchase intention tidak berpengaruh positif terhadap green purchase behavior
H5: green purchase intention berpengaruh positif terhadap green purchase behavior

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,000
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate sebesar 0,925 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana green purchase intention berpengaruh positif terhadap
green purchase behavior.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. H1: Tidak terdapat pengaruh positif green purchase attitude terhadap green purchase
intention.

2. H2: Tidak terdapat pengaruh positif subjective norms terhadap green purchase intention.

3. H3: Terdapat pengaruh positif perceived behavioral control terhadap green purchase
intention.

4. H4: Terdapat pengaruh positif companies green communication terhadap green purchase
intention.

5. H5: Terdapat pengaruh positif green purchase intention terhadap green purchase behavior.
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